JOPFE Journal ISSN 2807-6796
Volume 6 Nomor 1, Mei 2026

Struktur Vegetasi, Estimasi Produksi, dan Potensi Ekonomi Lahan
Agroforestri Pekarangan di Kabupaten Lampung Barat

Erlina Rufaidah?, Surnayanti®", Komang Intan Gayatri®

1Department of Agribusiness, Faculty of Agriculture, Lampung University, Jalan Soemantri
Brodjonegoro 1, Bandar Lampung 35145, Indonesia.
23Departement Forestry, Faculty of Agriculture, Lampung University, Jalan Soemantri Brodjonegoro
Bandar Lampung 35145, Indonesia.

ABSTRACT: Yard agroforestry is a cultivation system that combines various types of plants in one
unit of land to meet the needs of food, medicine, and household ecological functions. This study
aims to analyze vegetation structure, plant categories and utilization, as well as production
fluctuations in the yard agroforestry system in West Lampung Regency. The research was
conducted in three sub-districts, namely Batu Ketulis, Belalau, and Balik Bukit, using a combination
of vegetation inventory methods on sample plots measuring 20 x 20 m and structured interviews
related to crop production for the 2021-2024 period. The results of the study showed that the
community yard has 28 types of plants from 19 families consisting of trees, shrubs, shrubs, herbs,
and vines. The Myrtaceae family is the most dominant family, while coffee (Coffea canephora) has
the highest density and relative density, making it the species that dominates vegetation structures.
The types of plants cultivated have various functions as a source of food, medicine, shade, and
fence plants, with the largest use in the fruit section. In addition, crop production during 2021-2024
shows fluctuations influenced by plant age and environmental conditions, especially the drought
phenomenon due to El Nino which causes some crops to not bear fruit in certain years. Overall, the
results of this study show that yard agroforestry has ecological and economic potential that is
important for household food security and sustainable land management in West Lampung Regency.

Keywords: Agroforestry of the yard; vegetation structure; plant density; plant utilization; crop
production.

ABSTRAK: Agroforestri pekarangan merupakan sistem budidaya yang memadukan berbagai jenis
tanaman dalam satu unit lahan untuk memenuhi kebutuhan pangan, obat, dan fungsi ekologis rumah
tangga. Penelitian ini bertujuan menganalisis struktur vegetasi, kategori dan pemanfaatan tanaman,
serta fluktuasi produksi pada sistem agroforestri pekarangan di Kabupaten Lampung Barat.
Penelitian dilakukan pada tiga kecamatan, yaitu Batu Ketulis, Belalau, dan Balik Bukit,
menggunakan kombinasi metode inventarisasi vegetasi pada petak contoh berukuran 20 x 20 m
dan wawancara terstruktur terkait produksi tanaman periode 2021-2024. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pekarangan masyarakat memiliki 28 jenis tanaman dari 19 famili yang tersusun
atas pohon, perdu, semak, herba, dan tanaman merambat. Famili Myrtaceae merupakan famili
paling dominan, sedangkan kopi (Coffea canephora) memiliki kerapatan dan kerapatan relatif
tertinggi, sehingga menjadi spesies yang paling mendominasi struktur vegetasi. Jenis tanaman yang
dibudidayakan memiliki fungsi beragam sebagai sumber pangan, obat, peneduh, dan tanaman
pagar, dengan pemanfaatan terbesar pada bagian buah. Selain itu, produksi tanaman selama 2021—
2024 menunjukkan fluktuasi yang dipengaruhi oleh umur tanaman dan kondisi lingkungan, terutama
fenomena kekeringan akibat ElI Nino yang menyebabkan beberapa tanaman tidak berbuah pada
tahun-tahun tertentu. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa agroforestri
pekarangan memiliki potensi ekologis dan ekonomis yang penting bagi ketahanan pangan rumah
tangga dan pengelolaan lahan yang berkelanjutan di Kabupaten Lampung Barat.

Keywords: Agroforestri pekarangan; struktur vegetasi; kerapatan tanaman; pemanfaatan tanaman;
produksi tanaman.
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PENDAHULUAN

Pekarangan adalah ruang di sekitar rumah yang memiliki fungsi ekologis dan ekonomis penting bagi
masyarakat, di indonesia pekarangan banyak terdapat di daerah pedesaan (Istiyanti and Widiyantono
2024) (Amrullah et al. 2025). Pada umumnya pekarangan sering digunakan dengan menggunakan
sistem agroferstri (Sakuntaladewi et al. 2022). Agroforestri yaitu sistem penanaman yang memadukan
yaitu tahunan, tanaman semusim, dan tanaman lainnya dalam satu unit lahan, yang mementingkan
aspek ekonomi, sosial dan ekologi, sehingga apa sistem agroforestri ini mengutamakan keberlanjutan
yang tidak jarang menghasilkan struktur vegetasi yang kompleks bahkan menyerupai ekosistem hutan
(Widianto and Suprayogo 2003) (Rufaidah et al. 2024).

Agroforestri pekarangan memiliki peran penting dalam meningkatkan ketahanan pangan dan
ekonomi keluarga (Silondae, Lintang, and Amiruddin 2021), hal ini dikarenakan tanaman yang
dibudidayakan dapat digunakan untuk konsumsi sendiri maupun dijual. Keberagaman jenis tanaman
mulai dari pohon, tanaman perdu, hingga tanaman semusim yang menjadikan pekarangan sebagai
sumber ketahanan pangan keluarga (Ariyadi 2021). Oleh karena itu, analisis terhadap struktur vegetasi,
pertumbuhan tanaman, serta kerapatan masing-masing jenis menjadi langkah penting untuk
memahami potensi ekologis pekarangan.

Kabupaten Lampung Barat merupakan wilayah yang memiliki karakteristik ekologis dan sosial yang
mendukung penerapan agroforestri pekarangan. Kondisi topografi berbukit, ketersediaan lahan
pekarangan yang relatif luas, serta tradisi masyarakat dalam menanam berbagai jenis tanaman
menjadikan daerah ini sebagai lokasi yang potensial untuk dikaji (Igbal 2020). Meskipun pemanfaatan
pekarangan oleh masyarakat telah dikenal lama (Silondae, Lintang, and Amiruddin 2021) , informasi
mengenai struktur vegetasi, kerapatan tanaman, bagian tanaman yang dimanfaatkan banyak dilakukan
diantaranya penelitian (Hairiah et al. 2006) dan (Surnayanti et al. 2022) akan tetapi penelitian ini di
agroforestri kawasan hutan dan penelitian produksi dari tahun ke tahun masih belum banyak dilakukan.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur vegetasi lahan
agroforestri pekarangan di Kabupaten Lampung Barat, mengidentifikasi kategori dan pemanfaatan
tanaman, serta menghitung estimasi produksi pada periode 2021-2024. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai potensi ekologis dan ekonomi pekarangan, serta
menjadi dasar pengembangan pengelolaan pekarangan yang lebih produktif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan kabupaten Lampung Barat provinsi Lampung dilakuakn di tiga kecamatan
yaitu: Kecamatan Batu Ketulis, Kecamatan Belalau dan Kecamatan Baru Brak. (Gambar 1). Lokasi
dipilih secara purposive dengan pertimbangan yaitu: ketersediaan dan luasan pekarangan, komposisi
komoditas agroforestri pada lahan rumah tangga di masing-masing pekon (desa). Periode data
produksi yang dikaji mencakup tahun 2021-2024.
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Gambar 1. Lokasi penelitian



Kerangka sampel adalah rumah tangga yang memiliki pekarangan dengan sistem agroforestri.
Setiap rumah tangga yang memenuhi kriteria  menjadi satu  unit/plot  contoh.
Pengukuran vegetasi dilakukan pada petak contoh berbentuk persegi berukuran 20 x 20 m (luas 400
m?2 = 0,04 ha) yang ditempatkan pada bagian pekarangan yang mewakili komposisi tanaman utama.
Bila luas pekarangan < 400 m?, petak disesuaikan proporsional pada seluruh area pekarangan

Pengumpulan data:

1. Inventarisasi Vegetasi (Pengamatan Langsung)

Pada setiap plot, seluruh jenis tanaman diidentifikasi dan dicatat kategori pertumbuhannya (pohon,
perdu, herba), dan pengambilan data diameter/tinggi untuk pohon

2. Kuesioner Rumah Tangga (Tahun 2021-2024)

Wawancara yang di lakukan secara terstruktur kepada pemilik pekarangan

e bagian tanaman yang dimanfaatkan (buah, daun, batang, rimpang/umbi, getah/nira, dll.);

e rata-rata produksi per tanaman per tahun (kg/tanaman/tahun atau satuan lokal yang kemudian
dikonversi ke kg);

e jumlah panen per tahun dan musim panen;

e  perubahan jumlah tanaman (tanam/tebang) selama 2021-2024.

Analisis Data

1. Analisis Kerapatan

Analisis kerapatan jenis tanaman menurut Indriyanto [15] dihitung menggunakan rumus berikut
Kerapatan Jenis (ind/ha)

jumlah individu suatu jenis
total luas plot pengamatan

Kerapatan Jenis =

kerapatan suatu jenis

= x
jumlah kerapatan seluruh jenis

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Agroforestri pekarangan merupakan salah satu bentuk sistem agroforestri yang diterapkan pada
lahan pekarangan rumah, dengan mengombinasikan berbagai jenis tanaman untuk memenuhi
kebutuhan pangan sekaligus meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. Keberagaman jenis
tanaman dalam agroforestri pekarangan tidak hanya memberikan manfaat ekologis, tetapi juga memiliki
nilai ekonomi yang dapat mendukung pendapatan rumah tangga (Kay et al. 2019) (Jawanit et al. 2019).
Berdasarkan Tabel 1. Pada pekarangan masyarakat Lampung Barat terdapat 28 jenis tanaman yang
terbagi dalam 19 Famili tanaman yang terbagi dalam Lauraceae, Malvaceae, Solanaceae, Meliaceae,
Salicaceae, Moroceae, Sapindaceae, Alliaceae, Lamiaceae, Zingiberaceae, Cucurbitaceae, Poaceae,
Euphorbiaceae, Myrtaceae, Rubiaceae, Arecaceae, Acoraceae. Famili tanaman yang paling banyak
ditanam oleh masyarakat yaitu Myrtaceae jenis Famili ini sebagi besar jenis buah-buahan.

Tabel 1. Jenis tanaman yang ditanam oleh masyarakat

Famili Name Nama Lokal Nama limiah Katagori Tanaman
Lauraceae Alpukat Persea americana Pohon

Malvaceae Durian Durio zibethinus Pohon

Solanaceae Cempokak Solanum torvum Sw Semak

Solanaceae Terong Solanum melongena Herba

Solanaceae Cabai rawit Capsicum frustescens Herba

Meliaceae Langsat Lansium domesticum Pohon

Salicaceae Loba-Lobi Flacourtia inermis Pohon

Moroceae

Nangka Artocarpus heterophyllus Pohon

Sapindaceae Pohon

Rambutan Nephelium lappaceum




Alliaceae Daun Bawang Allium fistulosum Herba
Lamiaceae Kemangi Ocimum basilicum Herba
Lamiaceae Kumis Kucing Orthosiphon aristatus Herba
Tabel 1 (lanjutan)
Zingiberaceae  knyit Curcuma longa Herba
Zingiberaceae | 505 Alpinia galanga Herba
Cucurbitaceae  Labu Siam Sechium edule Merambat
Musaceae Pisang Musa paradisiaca Herba
Poaceae Serai Cymbopogon citratus Herba
Euphorbiaceae  gjngkong Manihot esculenta Perdu
Myrtaceae Jambu Air Syzygium agueum Pohon
Myrtaceae Jambu Batu Psidium guajava Pohon
Myrtaceae Jambu kristal Psidium guajava Pohon
Myrtaceae Jambu Bol Syzygium malaccense Pohon
Myrtaceae Salam Syzygium polyanthum Pohon
Rubiaceae Kopi Coffea canephora Perdu
Arecaceae Pinang Areca catechu Pohon
Asteracea Cappa Blumea balsamifera Herba
Fabaceae Dadap Erythrina variegata Pohon
Acoraceae Jeringau Acorus calamus Herba

Keragaman tanaman yang ditemukan mencakup berbagai kelompok botani, mulai dari pohon
buah-buahan, tanaman obat, sayuran, hingga tanaman rempah. Famili Myrtaceae merupakan famili
yang paling dominan, terdiri atas beberapa jenis tanaman buah seperti jambu air, jambu batu, jambu
kristal, dan jambu bol. Dominasi famili Myrtaceae mengindikasikan adanya minat masyarakat terhadap
tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi, mudah dibudidayakan, dan dapat dipanen sepanjang tahun
hal ini juga sejalan dengan penelitian (Mitra, Irenaeus, and Chandra 2012) (Pereira et al. 2012) bahwa
jenis Myrtacea merupakan jenis yang memiliki banyak sumber vitamin sehingga banyak dikonsumsi
oleh masyarakat, banyak jenis ini yang ditanam oleh masyarakat sehingga untuk menambah
pendapatan masyarakat.

Masyarakat Lampung Barat menanam lima kelompok utama yaitu pohon, perdu, semak, herba,
dan tanaman merambat, pohon merupakan jenis paling banyak ditemukan. Tanaman pohon pada
pekarangan tidak hanya memberikan mamfaat jangka pendek, tetapi lebih memberikan manfaat jangka
panjang (Skoff et al. 2019) Pohon buah seperti durian, rambutan, nangka, dan alpukat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pendapatan musiman, sementara tanaman tahunan lain seperti pinang
dan kopi berperan sebagai sumber pendapatan tambahan (Wanderi, Qurniati, and Kaskoyo 2019).

Tanaman herba yang ada dipekarangan yang ditanaman oleh masyarakat lampung barat
seperti kunyit, kemangi, kumis kucing, serai, dan jeringau memberikan manfaat penting sebagai
rempah-rempah penambah aroma tanaman dan tanaman obat keluarga (Supriatha and
Mangunwardoyo 2015) (Magos and Nigel 2021). Keragaman komposisi pada lahan juga memberikan
dampak secara ekologis (Legesse and Negash 2021)(Fahad et al. 2022) yang menyatakan banyaknya
struktur vegetasi pada tanaman (pohon tinggi, perdu, herba, dan tanaman merambat) dapat
meningkatkan infiltrasi air, serta mengurangi risiko erosi.

Berdasarkan hasil penelitian pekarangan masyarakat Lampung Barat memiliki total 3.428
individu tanaman dengan kerapatan total 2142,5 individu/ha (Tabel 2). Keragaman jenis tanaman yang
banyak pada pekarangan tidak hanya menjadi pemenuhan kebutuhan pangan, tetapi juga menjadi
sistem agroforestri yang berfungsi sebagai sumber ekonomi dan konservasi vegetasi (Atiso and Fekadu
Fanjana 2020)(Legesse and Negash 2021).

Tabel 2. Kerapatan Relatif (KR) pada jenis tanaman pekarangan

Nama Nama lImiah Jumlah Kerapatan KR




Lokal

Alpukat Persea americana 21 13.13 0.61
Durian Durio zibethinus 5 3.13 0.15
Tabel 2 (lanjutan)

LoNkzIma Nama Iimiah Jumlah Kerapatan KR
Cempokak Solanum torvum 1 0.63 0.03
Langsat Lansium domesticum 2 1.25 0.06
Loba-Lobi Flacourtia inermis 2 1.25 0.06
Nangka hefer :8;?:;‘""335 15 9.38 0.44
Rambutan Nephelium lappaceum 3 1.88 0.09
Cabai rawit Capsicum frustescens 146 91.25 4.26

Ba'av‘;‘;r; Allium fistulosum 11 6.88 0.32
Kemangi Ocimum basilicum 3.13 0.15
Kunyit Curcuma longa 2 1.25 0.06
Labu Siam Sechium edule 6 3.75 0.18
Laos Alpinia galanga 3 1.88 0.09
Pisang Musa paradisiaca 28 17.50 0.82
Serai Cymbopogon citratus 2 1.25 0.06
Singkong Manihot esculenta 20 12.50 0.58
Terong Solanum melongena 5 3.13 0.15
Jambu Air Syzygium aqueum 5 3.13 0.15

Baﬁmbu Psidium guajava 3 1.88 0.09

kri‘:J;?a:Fbu Psidium guajava 9 5.63 0.26
Jambu Bol Syzygium malaccense 1 0.63 0.03
Kopi Coffea canephora 3103 1939.38 90.52
Pinang Areca catechu 16 10.00 0.47
Cappa Blumea balsamifera 4 2.50 0.12
Dadap Erythrina variegata 2 1.25 0.06
Jeringau Acorus calamus 2 1.25 0.06

Ku‘é?nrgls Orthosiphon aristatus 1 0.63 0.03
Salam Syzgium polyanthum 5 3,13 0,15

3428 21425 100

Pada pekarangan masyarakat kerapatan dan kerapatan relatif (KR) tertinggi adalah kopi (Coffea
canephora) dengan jumlah individu mencapai 3.103 tanaman, kerapatan 1939,38 individu/ha, dan KR
90,52%. Nilai KR yang sangat tinggi menunjukkan bahwa kopi merupakan tanaman yang paling
dominan dan menjadi komponen utama dalam struktur vegetasi pekarangan (Beyene, Fassil, and
Zebene 2018) (Rakocevic et al. 2023). Hal ini menegaskan bahwa masyarakat Lampung Barat
memanfaatkan pekarangan tidak hanya sebagai sumber konsumsi rumah tangga, tetapi juga sebagai
sumber pendapatan karena kopi memiliki nilai ekonomis tinggi dan menjadi komoditas unggulan
daerah.



Selain kopi, beberapa tanaman lain memiliki kontribusi cukup besar yaitu caber rawit, pisang,
alpukat, singkong, pinang dan Nangka, tanaman ini memiliki fungsi sebagai sumber pangan dan
komoditas yang memiliki nilai jual sehingga membatu ekonomi keluarga (District, Atiso, and Fanjana
2020)(Magos and Nigel 2021). Jenis tanaman buah seperti jambu air, jambu batu, jambu kristal,
rambutan, durian, dan langsat memiliki jumlah individu yang relatif sedikit hal ini dikarenakan
masyarakat menanam jenis ini hanya untuk konsumsi keluarga (Tsani et al. 2024).

Masyarakat kabupaten Lampung barat nemanan tanaman di pekarangan dengan tujuan untuk
kebutuhan pangan, tanaman obat, tanaman peneduh, hingga tanaman pagar (Tabel 3). Keberagaman
jenis ini menunjikan bahwa pekarangan berperan sebagai ruang produksi berbasis keluarga yang
bersifat multifungsi (Duffy et al. 2021)(Hossain and Khan 2023)(Roslinda, Prisila, and Mariani 2023)

Tabel 3. Jenis dan Bagian Tanaman yang Dimanfaatkan

Nama Lokal Nama lImiah Manfaat B_ag|an Yang
dimanfaatkan
Alpukat Persea americana Pangan Buah
Durian Durio zibethinus Pangan Buah
Solanum torvum
Cempokak Sw Pangan Buah
Lansium
Langsat domesticum Pangan Buah
Loba-Lobi Flacourtia inermis  Pangan Buah
Artocarpus
Nangka heterophyllus Pangan Buah
Nephelium
Rambutan lappaceum Pangan Buah
Capsicum
Cabai rawit frustescens Pangan Buah
Daun dan
Daun Bawang Allium fistulosum Pangan Batang
Kemangi Ocimum basilicum  Pangan Daun
Pangan, Tanaman
Kunyit Curcuma longa obat Buah dan Daun
Labu Siam Sechium edule Pangan Buah
Pangan, Tanaman
Laos Alpinia galanga obat Buah
Pisang Musa paradisiaca  Pangan Buah, Daun
Cymbopogon Pangan, Tanaman
Serai citratus obat Batang
Singkong Manihot esculenta  Pangan Buah
Solanum
Terong melongena Pangan Buah
Jambu Air Syzygium agueum  Pangan Buah
Jambu Batu Psidium guajava Pangan Buah
Jambu kristal Psidium guajava Pangan Buah
Syzygium
Jambu Bol malaccense Pangan Buah
Kopi Coffea canephora  Pangan Buah
Pangan, Tanaman
. obat, Tanaman
Pinang Areca catechu
peneduh, Tanaman
pagar Buah
Blumea
Cappa balsamifera Tanaman obat Daun

Tanaman peneduh,
Dadap Erythrina variegata Tanaman obat Daun




Jeringau Acorus calamus Tanaman obat Daun

Orthosiphon

Kumis Kucing aristatus Tanaman obat Daun
Syzgium Pangan, tanaman

Salam polyanthum obat Daun

Berdasarkan Tabel 3. Sebagian besar tanaman yang ditemukan masuk dalam kategori tanaman
pangan, dan mayoritas bagian tanaman yang dimanfaatkan adalah buah, terutama pada tanaman
hortikultura seperti jambu kristal, jambu air, jambu batu, rambutan, nangka, dan alpukat, jenis ini
merupakan bagian jenis MPTS (Multi-Purpose Tree Species), jenis ini merupakan jenis tanaman kayu
yang pemanfaatannya lebih kepada buah atau bagian pohon lainnya sehingga masyarakat bisa
memanfaatkan jenis lain dari pohon tanpa harus menebang (Lelamo 2021) (Sukardi et al. 2022) selain
itu jenis tanaman yang berfungsi sebagai tanaman obat juga ditemukan cukup beragam, antara lain
kunyit, laos, serai, cappa, dadap, jeringau, kumis kucing, dan daun salam, tanaman-tanaman ini
dimanfaatkan terutama pada bagian daun, batang, atau rimpang, dan telah lama digunakan dalam
pengobatan tradisional hal ini sejalan dengan penelitian (Febryano et al. 2023) (Febriyanti et al. 2024)
bahwa masyarakat indonesia nenaman tanawan obat bukan hanya untuk menyembukan penyakit tetapi
juga untuk menjaga kesehatan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat bahwa tanaman yang ada di pekarangan
masyakarat tidak semuanya berbuah setiap tahun. Data produksi rata-rata tanaman pada sistem
agroforestri pekarangan masyarakat Lampung Barat selama periode 2021-2024 (Tabel 4).

Tabel 4. Estimasi Rata-rata produksi (2021 — 2024) Per pohon/kg
Estimasi Rata-rata produksi (2021 — 2024)

FgLna? Nama limiah Per pohon/kg
2021 2022 2023 2024
Alpukat Persea americana  15-20 15-20 15-20 50 - 150
Tidak Tidak Tidak 50 - 200
Durian Durio zibethinus berbuah berbuah berbuah
Cempoka Solanum torvum 05-2 05-2
k Sw 05-2 0,5-2
Lansium Tidak Tidak Tidak 50 - 150
Langsat  domesticum berbuah berbuah berbuah
Loba- Tidak Tidak 0-5
Lobi Flacourtia inermis  berbuah 0- 2 berbuah
Artocarpus 10-20 10-20
Nangka heterophyllus 10 -20 10- 20
Rambuta  Nephelium 10-15 10-15
n lappaceum 10 -20 10 -15
Cabai Capsicum 0,3-0,9 0,3-0,9
rawit frustescens 0,3-0.9 0,3-0,9
Daun 0,2-1 0,2-1
Bawang  Allium fistulosum 0,2-1 0,2-1
Kemangi  Ocimum basilicum 0,3-0,5 0,3-0,5 0,3-0,5 0,3-0,5
Kunyit Curcuma longa 0,5-1 0.5-1 05-1 05-1
Labu 50 - 200 50 - 200
Siam Sechium edule 50 - 200 50 — 200
Laos Alpinia galanga 0,5-3 0,5-3 05-3 0,5-3
Pisang Musa paradisiaca  5- 30 5-30 5-30 5-30
Cymbopogon 0,5-2 0,5-2
Serai citratus 05-2 0,5-2
Singkong Manihot esculenta 1 -5 1-5 1-5 1-5
Solanum 05-15 05-15
Terong melongena 05-15 05-15
Jambu 5-10 7-15

Air Syzygium agueum 5-10 5-10




Jambu 1- 2 5-10

Batu Psidium guajava 1-3 1-3
Jambu 1-3 1-3
kristal Psidium guajava 1-3 1-3

Tabel 4 (lanjutan)

Estimasi Rata-rata produksi (2021 — 2024)

Ealr(n? Nama limiah Per pohon/kg
oka 2021 2022 2023 2024

Jambu Syzygium 1-3 1-3 1-3 1-3

Bol malaccense

Kopi Coffea 0,2-0,3 0,1-0,2 0-0,1 0,4-0,75
canephora

Pinang Areca catechu

Cappa Blumea i i i i

bp balsamifera’

Dadap E_rythnrja i i i i
variegata

Jeringau Acorus calamus’ - - - -

Kumis Orthosiphon i i i i

Kucing aristatus”

Salam Syzgium i i i i
polyanthum

Berdasarkan Tabel 4, beberapa tanaman buah seperti alpukat, durian, langsat, dan jambu batu
menunjukkan peningkatan produksi tajam pada tahun 2024 dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
Lonjakan ini menggambarkan bahwa tanaman buah di pekarangan sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, terutama curah hujan, suhu, dan ketersediaan air. Selama 2021-2023, sebagian tanaman
tidak berbuah karena berada pada fase pertumbuhan vegetatif atau mengalami kondisi lingkungan yang
kurang mendukung. Fenomena seperti curah hujan tidak stabil, suhu tinggi, dan minimnya pasokan air
menyebabkan tanaman mengalami stres fisiologis sehingga gagal berbunga atau bunga mudah rontok.
Kondisi ini banyak terjadi pada tanaman buah tahunan yang sensitif terhadap perubahan iklim,
sehingga produksi sangat fluktuatif antar tahun.

Salah satu faktor lingkungan yang paling berpengaruh adalah fenomena EI Nino, yang
menyebabkan musim kemarau lebih panjang dan penurunan drastis curah hujan. Pada periode El Nino,
tanah menjadi lebih kering, kelembapan menurun, dan tanaman mengalami kekurangan air, sehingga
proses pembungaan dan pembentukan buah terganggu (Yuliasmara 2017) (Anugrah Jorgi Firmansyah
and Emilya Nurjani 2023). Berasarkan hasil wawancara dengan masyarakat bahwa durian, langsat,
dan loba-lobi yang tidak berbuah pada 2021-2023. Namun, ketika kondisi iklim membaik pada tahun
2024

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa agroforestri pekarangan di Kabupaten Lampung Barat
memiliki keragaman hayati yang tinggi, dengan ditemukannya 28 jenis tanaman dari 19 famili yang
tersusun dalam berbagai strata vegetasi, yakni pohon, perdu, semak, herba, dan tanaman merambat.
Famili Myrtaceae menjadi kelompok yang paling dominan, sedangkan tanaman kopi (Coffea
canephora) memiliki kerapatan dan kerapatan relatif tertinggi sehingga menjadi spesies yang paling
mendominasi pekarangan masyarakat. Jenis tanaman yang dibudidayakan memiliki fungsi beragam
sebagai sumber pangan, tanaman obat, peneduh, dan tanaman pagar, dengan pemanfaatan terbesar
pada bagian buah, diikuti daun, batang, dan rimpang. Pola produksi tanaman selama periode 2021—
2024 menunjukkan fluktuasi yang dipengaruhi oleh umur tanaman dan kondisi lingkungan
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